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Dalam melaksanakan bimbingan terhadap masyarakat, tentunya para 

ustadz atau ulama memerlukan sebuah tempat untuk pembinaan. Tempat 

pembinaan atau bimbingan yang cukup kondusif saat ini adalah pondok pesantren. 

Kehidupan pondok pesantren memiliki ciri khas tersendiri, yang tidak dapat 

diperoleh di tempat pendidikan lain. Hal ini disebabkan karena pesantren lebih 

mengutamakan pengkajian terhadap ilmu keagamaan. Pesantren dianggap sebagai 

“benteng” nilai-nilai dasar pendidikan agama di masyarakat dari pengaruh budaya 

asing diharapkan mampu untuk memberikan pembinaan terhadap masyarakat 

sekitar, yaitu dengan melakukan kegiatan keagamaan yang ada dalam pondok 

pesantren, dan ini memang harus dilakukan oleh pesantren dimulai juga dengan 

adanya interaksi antara pesantren dengan masyarakat. 

Penelitian ini mengkaji tentang Aktivitas Pondok Pesantren dalam 

Pembinaan Pendidikan Agama Islam Kepada Masyarakat dengan fokus 

penelitian; (1) apa kontribusi Pondok Pesantren Al Mursyid dalam pembinaan 

pendidikan agama Islam kepada masyarakat desa Ngetal, (2) apa hambatan  yang 

dialami Pondok Pesantren Al Mursyid dalam pembinaan pendidikan agama Islam 

kepada masyarakat desa Ngetal, (3) apa motivasi yang diberikan Pondok 

Pesantren Al Mursyid dalam pembinaan pendidikan agama Islam kepada 

masyarakat desa Ngetal, 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata bukan angka dengan tujuan 

menggambarkan keadaan atau kegiatan yang terjadi dilapangan (field research) 

dan mudah dicerna atau dipahami masyarakat umum. Peneliti melakukan 

penelitian sejak tanggal 31 Mei 2016 di Pondok Pesantren Al Mursyid Kecamatan 

Pogalan Kabupaten Trenggalek. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al 

Mursyid melakasanakan beberapa program kegiatan dalam pembinaan pendidikan 

agama islam kepada masyarakat desa ngetal. Diantaranya adalah : (a) Penyiaran 

dan tabligh, (b) Pendidikan dan Pengajaran, (c) Membuat lingkungan menjadi 

baik, dan (d) pembinaan kesejahteraan. Namun ada beberapa hambatan yang 

dialami Pondok Pesantren Al Mursyid dalam membina  masyarakat Ngetal, 

diantaranya adalah: (a) masyarakat belum sadar sepenuhnya untuk 

menyekolahkan anak di madrasah Pondok Pesantren Al Mursyid, (b) bagi anak 

yang sudah mengikuti sekolah formal masih merasa malu untuk belajar lagi di 

pesantren karena merasa sudah besar dan tidak pantas untuk belajar lagi, (c) 
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kurangnya tenaga pengajar, (d) kurangnya pengalaman santri dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat, dan (e) sulitnya menguasai masyarakat yang 

bandel. Untuk mengatasi hambatan yang dialami,  Pondok Pesantren Al Mursyid 

melakukan berbagai cara, yaitu: (a) memberikan teladan yang baik secara 

langsung, (b) semua pemuda yang mempunyai kompetensi belajar bisa 

menyalurkan pengetahuannya itu di madrasah, dan (c) bagi santri madrasah yang 

berkompetensi maka pada akhirusanah akan ditampilkan. 
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ABSTRACT  
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In implementing the guidance of the community, of course, religious 

teachers or scholars need a place for coaching. Points coaching or guidance that is 

conducive at the moment is a boarding school. The life of the boarding school has 

its own characteristics, which can not be obtained anywhere else education. This 

is because schools prioritize the assessment of religious science. Pesantren 

considered a "fortress" basic values of religious education in the community of 

foreign cultural influences expected to be able to provide guidance to the 

surrounding community, namely by conducting religious activities in the boarding 

school, and this has to be done by schools began also with the interaction between 

schools and the community.  

This study examines Contributions boarding school in the Guidance on 

Islamic Education to the People with a research focus; (1) how is the activity 

Pondok Pesantren Al Mursyid in the formation of Islamic religious education to 

people in rural Ngetal, (2) how obstacles experienced Pondok Pesantren Al 

Murshid in the formation of Islamic religious education to people in rural Ngetal, 

(3) how the solution given Pondok Pesantren Al mursyid in the development of 

Islamic education to people in rural Ngetal.  

This study used a qualitative approach with descriptive research, namely 

the collection of data in the form of words rather than numbers with the aim of 

describing the circumstances or events that occur in the field (field research) and 

easily digestible and understood the general public. Researchers conducted the 

study from the date of May 31, 2016 at Pondok Pesantren Al Murshid District of 

Pogalan Trenggalek.  

From the results of this study concluded that the Pondok Pesantren Al 

Murshid melakasanakan several program activities in fostering Islamic religious 

education to villagers ngetal. Among them are: (a) Broadcasting and sermons, (b) 

Education and Promotion, (c) Making the environment to be good, and (d) 

fostering prosperity. But there are several barriers that prevent the Pondok 

Pesantren Al Murshid in fostering community Ngetal, among others: (a) the 

public is not fully aware to send children in madrasas Pondok Pesantren Al 

Murshid, (b) for children who already attend formal schools still feel embarrassed 

to learn again at the school because it was already great and do not deserve to 

learn more, (c) lack of teachers, (d) the lack of experience of students in 
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communicating with the public, and (e) the difficulty of mastering a recalcitrant 

society. To overcome such constraints, Pondok Pesantren Al Murshid perform a 

variety of ways, namely: (a) provide a good example directly, (b) all the youth 

who have learning competencies can channel his knowledge was at the school, 

and (c) for students of madrassas akhirusanah competent then on will be 

displayed.  
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